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Pengelolaan keuangan yang efisien merupakan tantangan bagi organisasi nirlaba,

termasuk Yayasan Museum Pusaka Nias, yang sebagian besar pendanaannya berasal dari
hibah, donasi, dan sumber non-komersial. Permasalahan utama yang dihadapi yayasan
adalah penggunaan sistem pencatatan keuangan yang masih mengandalkan Microsoft
Excel, sehingga proses pelaporan memakan waktu 3—7 hari kerja, rawan kesalahan input,
kurangnya pengendalian internal, serta keterbatasan akses data secara real-time. Kondisi
ini menghambat efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan yayasan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan pada Yayasan Museum Pusaka
Nias. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun SIA berbasis Microsoft Excel
memberikan fleksibilitas dalam pencatatan dan pelaporan, sistem ini  memiliki
keterbatasan signifikan, antara lain tidak adanya fitur otomatisasi, minimnya integrasi
antarbagian, serta risiko kehilangan data karena penyimpanan lokal. SIA yang digunakan
saat ini berperan dalam mendukung pencatatan transaksi, penyusunan laporan,
pengendalian keuangan, dan meningkatkan akuntabilitas kepada pihak internal maupun
eksternal. Namun, peran tersebut belum optimal karena ketergantungan pada input
manual dan keterbatasan teknologi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah SIA yang digunakan di Yayasan Museum Pusaka
Nias telah memberikan kontribusi dasar terhadap kelancaran administrasi keuangan,
namun belum mampu mencapai efisiensi maksimal. Untuk meningkatkan Kkinerja,
disarankan penerapan SIA berbasis aplikasi terintegrasi, pelatihan sumber daya manusia,
penguatan pengendalian internal, serta penerapan sistem penyimpanan data berbasis
cloud. Langkah-langkah ini diharapkan dapat mempercepat proses pelaporan, mengurangi
kesalahan, dan memperkuat transparansi serta akuntabilitas yayasan dalam jangka
panjang.
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Efficient financial management is a challenge for non-profit organizations,
including the Nias Heritage Museum Foundation, which relies heavily on grants,
donations, and non-commercial income. The main problem faced by the foundation is the
use of Microsoft Excel for financial recording, resulting in reporting processes that take
3-7 working days, a high risk of input errors, lack of internal controls, and limited real-
time data access. These conditions hinder the efficiency, transparency, and accountability
of the foundation’s financial management.

This study aims to analyze the role of Accounting Information Systems (AIS) in
improving financial management efficiency at the Nias Heritage Museum Foundation.
The research adopts a qualitative descriptive approach, with data collected through
interviews, direct observation, and documentation. Data analysis was carried out through
data reduction, data presentation, and conclusion drawing stages.

The results show that although the Excel-based AIS provides flexibility in recording and
reporting, it has significant limitations, including the absence of automation features,
minimal integration between divisions, and the risk of data loss due to local storage. The
current AIS plays a role in supporting transaction recording, report preparation, financial
control, and improving accountability to both internal and external parties. However, its
role is not yet optimal due to reliance on manual input and technological constraints.

The study concludes that the AIS used by the Nias Heritage Museum Foundation has
provided a basic contribution to smooth financial administration but has not yet achieved
maximum efficiency. To improve performance, it is recommended to adopt an integrated
application-based AlS, provide staff training, strengthen internal controls, and implement
cloud-based data storage systems. These measures are expected to accelerate reporting
processes, reduce errors, and enhance the foundation’s transparency and accountability in
the long term.
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